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ABSTRAK 
 

Novi Hendri, TM/NIM : 2005/64753, SEMANGAT KERJA PEGAWAI 
PADA DINAS PEKERJAAN UMUM KOTA PADANG 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat semangat kerja pegawai 

pada Dinas Pekerjaan Umum Kota Padang, mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhinya serta mengetahui upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 
semangat kerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum Kota Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif 
yang bertujuan menggambarkan, menuturkan dan menafsirkan suatu keadaan atau 
peristiwa sebagaimana adanya. Pemilihan informan dalam penelitian ini memakai 
purposive sampling. Jenis datanya adalah data primer dan data sekunder yang 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Teknik 
analisa data yang digunakan dapat dikelompokkan dalam 3 tehap yaitu reduksi 
data, penyajian dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semangat kerja pegawai pada Dinas 
Pekerjan Umum Kota Padang sudah cukup baik, para pegawai dapat bekerjasama 
dan bertangung jawab dengan baik atas tugas-tugas yang dijalankannya, namun 
dari aspek disiplin dan produktivitas yang masih perlu ditata dengan lagi. 
Kemudian faktor-faktor yang mempengaruhi semangat kerja pegawai yaitu 
keadaan lingkungan kerja yang kurang baik, dan kekurang adanya kepuasaan 
materil dan non materi yang diterima pegawai, sedangkan pada aspek posisi 
penempatan pegawai sudah dapat tertata dengan baik. Selanjutnya upaya yang 
dilakukan untuk meningkatkan semangat kerja pegawai, penyedian fasilitas kantor 
yang membuat pegawai nyaman dalam bekerja, menempatkan pegawai sesuai 
latar belakang pendidikan para pegawai, pemberian kesempatan bagi pegawai 
untuk memperolah pendidikan, memberikan sanksi bagi pegawai yang tidak 
bekerja dengan baik. 

Peneliti menyimpulkan bahwa tingkat semangat kerja pegawai pada Dinas 
Pekerjan Umum Kota Padang masih kurang baik. Untuk itu diperlukan perbaikan 
dalam hal faktor-faktor yang bisa mempengaruhi semangat kerja dan didukung 
dengan upaya untuk meningkatkan semangat kerja pegawai yang lebih baik lagi. 
Namun semua itu upaya yang telah dilakukan dikembalikan kepada budaya kerja 
yang ada pada kantor tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah  

Dalam sebuah organisasi setiap karyawan atau pegawai mempunyai 

peranan penting dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Karyawan pada 

hakekatnya merupakan salah satu unsur yang menjadi sumber daya dalam suatu 

organisasi. Sumber daya manusia inilah yang menjadikan suatu organisasi bisa 

menjalankan kegiatan sehari-hari. Karyawan sebagai sumber jalannya bagi 

organisasi, memungkinkan berfungsinya suatu organisasi dan menjadi unsur 

terpenting dalam manajemen.  

Oleh karena itu peranan karyawan sangat penting dalam usaha pencapaian 

tujuan suatu organisasi. Hal ini dapat dilihat dari segala aktivitas yang dilakukan 

oleh para karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya, oleh karena itu perlu 

mendapatkan dorongan untuk dapat bekerja dengan lebih baik sehingga efektivitas 

dan efisiensi dapat tercapai dengan baik pula.  

Betapa pun baik dan sempurnanya perencanaan dan pengawasan dalam 

suatu organisasi, tanpa didukung minat dan semangat kerja dari karyawan, maka 

tujuan yang ditetapkan oleh suatu organisasi akan sulit untuk dicapai pada tingkat 

yang optimal.  

Di dalam setiap instansi baik pemerintah maupun swasta, manusia 

merupakan salah satu faktor penentu tercapainya tujuan organisasi, salah satu 

ukuran keberhasilan suatu instansi dilihat dari tingkat produktivitas manusianya. 

Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas diantaranya 

1 
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semangat kerja dan disiplin kerja, tingkat pendidikan, ketrampilan, gizi dan 

kesehatan, sikap dan etika, motivasi, iklim kerja, teknologi, sarana produksi, 

kesempatan kerja dan kesempatan berprestasi (J. Ravianto, 1995:20). 

Produktivitas pekerjaan sebagaian besar tergantung pada kemauan para pegawai 

untuk menghasilkan sesuatu, untuk itu pimpinan harus berusaha agar para 

anggotanya mempunyai semangat kerja yang tinggi untuk menjalankan tugasnya. 

Karena karyawan merupakan salah satu penentu keberhasilan sebuah 

organisasi maka harus memiliki semangat untuk meningkatkan produktivitas 

kerjanya, dan produktivitas kerja akan tercapai apabila mereka memiliki perhatian 

penuh pada pekerjaannya. Untuk mencapai tujuan seperti itu setiap organisasi 

perlu memperhatikan factor-faktor yang mempengaruhi semangat kerja 

karyawannya dengan melakukan upaya yang tepat dalam mengelola tenaga kerja. 

sehingga diperoleh saling pengertian dan kerja sama yang baik dalam organisasi 

dengan karyawan dalam mewujudkan tujuan organisasi karena mempunyai 

pengaruh yang sangat besar terhadap produktivitas kerja karyawan. Dengan 

demikian semangat kerja merupakan suatu keadaan yang harus selalu diperhatikan 

dalam pencapaian tujuan organisasi. 

Sebagai gambaran apabila suatu organisasi hanya memperhatikan tentang 

pendidikan, keahlian dan teknologi tanpa memikirkan semangat kerja karyawan, 

maka pendidikan, keahlian dan teknologi yang tinggi sekalipun tidak akan 

menghasilkan produk yang maksimal bila yang bersangkutan tidak dapat 

memanfaatkannya secara teratur dan mempunyai kesungguhan kerja yang tinggi.  
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Selama ini usaha peningkatan kinerja lebih banyak dilakukan melalui 

peningkatan pengetahuan dan ketrampilan, padahal untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan terebut perlu dilakukan latihan atau training yang 

memerlukan adanya pengorbanan dana ( biaya ) dan waktu yang tidak sedikit. 

Oleh karena itu peningkatan semangat kerja merupakan faktor yang perlu untuk 

diperhatikan dalam usaha mencapai kinerja organisasi yang baik. 

Semangat kerja itu sendiri menurut Nitisemito adalah melakukan 

pekerjaan secara lebih giat sehingga pekerjaan dapat diharapkan lebih cepat dan 

baik (Alex S. Nitisemito, 1996:160). Semangat kerja merupakan sikap yang perlu 

dimiliki oleh karyawan. Adanya semangat kerja dapat tercermin jika karyawan 

merasa senang dengan pekerjaannya, karyawan akan lebih banyak memberikan 

perhatian, imaginasi dan lebih trampil dalam melakukan pekerjaan mereka. 

Moekijat (1995:132) juga mengatakan semangat kerja yang baik dapat 

dihubungkan dengan motif dan hasil kerja yang baik. Sedangkan semangat kerja 

yang rendah biasanya dihubungkan dengan kekecewaan, keengganan, kekurangan 

akan dorongan serta hasil kerja yang kurang baik. Karyawan yang memiliki 

semangat kerja tinggi sangat diperlukan dalam setiap kerjasama, karena mereka 

akan berusaha keras untuk mengatasi kesukaran yang berkenaan dengan tugas dan 

pekerjaannya untuk mencapai tujuan organisasi, yaitu dapat meningkatkan hasil 

produksi atau output yang sesuai dengan target yang ditetapkan oleh organisasi.  

Oleh sebab itu seorang pimpinan organisasi harus mampu dan bisa 

menumbuhkan atau membangkitkan semangat dan kegairahan kerja pada 

karyawannya. Suasana kerja pada umumnya menjadi faktor penentu yang dapat 
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membangkitkan semangat kerja karyawan. Misalnya saja, terciptanya suasana 

kekeluargaan diantara sesama rekan kerja, dan juga suasana ruang kerja yang 

kondusif. Hal tersebut dapat memberikan reaksi positif bagi karyawan untuk 

membangkitkan semangat dan kegairahan kerja.  

Banyak sekali akibat yang merugikan suatu organisasi yang disebabkan 

karena karyawannya tidak memiliki sernangat kerja yang tinggi. Akibat ini dapat 

terjadi dalam berbagai bentuk tindakan atau perbuatan yang merugikan 

perusahaan, sebagai contoh adalah kecelakaan kerja, kelalaian kerja, pekerjaan 

yang tidak terselesaikan tepat waktu dan indisiplin kerja. 

Demikian juga yang terjadi pada Dinas Pekerjaan Umum Kota Padang 

merupakan sebuah instansi pemerintah yang bertugas melaksanakan 

penyelengaraan urusan  dan pelayan umum di bidang pekerjaaan umum dalam 

ruang lingkup Pemerintahan Kota Padang sesuai dengan Peraturan Daerah Kota 

Padang Nomor 16 Tahun 2008 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja 

Dinas Daerah. Dinas Pekerjaan Umum Kota Padang mempunyai tugas pokok 

membantu Walikota dalam penyelenggaraan Pemerintah Kota Padang di bidang 

pekerjaan umum. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di Kantor Dinas Pekerjaan 

Umum Kota Padang yang terletak di Jalan Ujung Gurun No. 2  yang dilakukan 

pada tanggal 5 s/d 7 oktober 2010 ditemukan permasalahan diantaranya : 

Rendahnya semangat kerja yang terlihat pada adanya pegawai yang 

meninggalkan tempat kerja pada jam dinas untuk melakukan kepentingan pribadi 

dengan alasan dinas luar, adanya kegelisahan pegawai dalam penyelesaian 
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pekerjan, adanya tunututan dari beberapa pegawai seperti pemberian tunjangan 

pegawai. Serta masih ada pegawai yang pulang lebih cepat dari ketentuan jam 

kerja yang berlaku, perilaku pegawai yang demikian tidak tercatat dalam daftar 

pegawai yang ada.  

Peneliti juga melakukan wawancara singkat kepada beberapa pegawai 

Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kota Padang yaitu Adif Suparlan (SuBag 

Kepegawaian) dan  Hidra Suanto (Staf)  yang dilakukan pada tanggal 7 Oktober 

2010 ditemukan permasalahan diantaranya : 

Sesuai dengan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Adif 

Suparlan  tentang semangat kerja pegawai dilihat dari disiplin kerja pegawai:  

Tingkat disiplin pegawai disini cukup baik hal ini terlihat dari pegawai 
datang dan pulang sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan yaitu 
jadwal masuk jam 08.00 dan pulang jam 16.00. Namun bagi pegawai yang 
sering mendapatkan dinas luar memang cukup sulit untuk mengukurnya 
tingkat disiplinnya karena mereka lebih banyak berada di luar 
kantor/mengawas proyek. Memang tidak semua pegawai itu bekerja 
dengan baik ada yang terkadang menggunakan alasan dinas luar untuk 
tidak masuk kerja.  
  
Berikutnya penulis melakukan wawancara dengan Hidra Suanto tentang 

tingkat semangat kerja pegawai dan faktor yang mempengaruhinya: 

Berbicara hal yang mempengaruhi semangat kerja bapak disini. Kalau 
dapat gaji yang besar atau dapat dana tunjangan lainnya tentu bapak akan 
lebih semangat. Ituah masalahnya sekarang kami tidak ada menerima 
tunjangan apapun seperti tunjangan daerah maupun tunjangan lain, kami 
hanya menerima gaji pokok saja.tapi pada posisi kerja tertentu mungkin 
itu tidak jadi masalah karena mendapat tambahan lain di luar gaji pokok. 
Lingkungan kerja disini juga kurang baik menurut Bapak seperti kurang 
luas ruangan yang ada. 
  
Dari hasil observasi dan wawancara awal yang peneliti lakukan dapat di 

tarik kesimpulan ada indikasi penurunan semangat kerja yang dimiliki pegawai 
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pada Dinas Pekerjaan Umum Kota Padang yang terlihat dari rendahnya tingkat 

disiplin pegawai yang ada, kegelisahan pegawai dalam penyelesaian pekerjaan 

dan adanya tuntutan dari beberapa pegawai. Hal ini sesuai dengan pendapat Alex 

S. Nitisesmito (1996:98) tentang beberapa indikasi turunya semangat kerja. Maka 

untuk itu perlu diperhatikan tingkat semangat kerja pegawai yang ada dengan 

melihat faktor-faktor yang mempengaruhinya dan melakukan upaya untuk 

meningkatkan semangat kerja pegawai yang ada. 

Bertitik tolak dari uraian di atas, maka dalam penyusunan skripsi ini 

penulis tertarik untuk mengambil judul “SEMANGAT KERJA PEGAWAI  

PADA DINAS PEKERJAAN UMUM KOTA PADANG” 

 
B. Identifikasi Masalah, Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Identifikasi masalah 

Berdasarkan uraian di latar belakang di atas, maka dapat di 

identifikasi masalah sebagai berikut : 

a. Adanya pegawai yang datang dan pulang tidak sesuai jam kantor. 

b. Adanya pegawai yang meninggalkan tempat kerja pada jam dinas, untuk 

melakukan kepentingan pribadi. 

c. Adanya pegawai yang tidak bekerja dan bahkan melakukan kegiatan yang 

tidak ada kaitanya dengan pekerjaan pada saat jam kerja 

d. Adanya kekurang senangan pegawai terhadap penempatan posisi kerja 

yang ada. 

e. Adanya kekurangpuasan terhadap materi dan non materi yang diterima 

oleh pegawai Dinas Pekerjaan Umum Kota Padang 
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f. Lingkungan kerja yang tidak baik sehingga membuat berkurangnya 

kenyamanan pegawai dalam bekerja 

2. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah semangat kerja pegawai 

negeri sipil (PNS) pada di Dinas Pekerjaan Umun Kota Padang, faktor-faktor 

yang mempengaruhinya dan upaya yang dilakukan dalam meningkatkan 

semangat kerja pegawai. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan atas latar belakang diatas maka persoalan yang diangkat 

dalam penelitian ini adalah : 

a. Bagaimana tingkat semangat kerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum 

Kota Padang ? 

b. Faktor apakah yang mempengaruhi semangat kerja pegawai pada Dinas 

Pekerjaan Umum Kota Padang ? 

c. Upaya apa saja yang dilakukan dalam meningkatkan semangat kerja 

pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum Kota Padang ? 

 
C. Fokus Penelitian 

Supaya penulisan skripsi ini lebih terfokus dan mengingat keterbatasan 

kemampuan yang peneliti miliki, serta untuk mempertajam objek pembahasan, 

maka fokus penelitian ini adalah untuk melihat tingkat semangat kerja pegawai, 

faktor-faktor yang mempengaruhinya dan upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan semangat kerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum Kota 

Padang. 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui tingkat semangat kerja pegawai pada Dinas Pekerjaan 

Umum Kota Padang 

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi semangat kerja 

pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum Kota Padang 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam meningkatkan semangat 

kerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum Kota Padang 

 
E. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

a. Sebagai salah satu bentuk penerapan dari teori kelimuwan yang telah 

penulis pelajari semasa kuliah khususnya dalam mata kuliah manajemen 

sumber daya manusia. 

b. Sebagai sumbangan ilmiah dalam bidang organisasi, manajemen, dan lain 

sebagainya. 

c. Sebagai masukan untuk pengembangan penelitian lebih lanjut tentang 

semangat kerja pegawai.  

2. Secara praktis 

a. Sebagai acuan pengambilan kebijakan dan bahan masukan bagi Dinas 

Pekerjaan Umum Kota Padang sebagai. 

b. Sebagai bahan penyusunan dan penulisan skripsi yang merupakan syarat 

untuk memperoleh gelar Sarjana Administrasi Publik pada Program Studi 

Ilmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 
A. Kajian Teoritis  

1. Pengertian Semangat Kerja 

a. Menurut Alfred R. Lateiner (1983:66) Semangat kerja adalah sikap 

individu untuk bekerja sama dengan disiplin dan rasa tanggung jawab 

terhadap kegiatannya. 

b. Menurut Moekijat (1995:130) Semangat kerja merupakan kemauan 

sekelompok orang untuk bekerja giat dan terpadu dalam mengerjakan 

tujuan bersama  

c. Menurut Alex S. Nitisemito (1996:96) Semangat kerja adalah melakukan 

pekerjaan secara lebih giat sehingga dengan demikian pekerjaan dapat 

diharapkan lebih cepat dan lebih baik.  

Dari beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa semangat kerja adalah sikap individu untuk melakukan pekerjaan 

dengan lebih giat, bekerjasama, berdisiplin dan tanggung jawab sehingga 

pekerjaan dapat dilaksanakan dengan lebih cepat dan baik. 

 
2. Arti Pentingnya Semangat Kerja Dalam Sebuah Organisasi 

Sebuah organisasi perlu meningkatkan semangat kerja pegawainya 

guna meningkatkan prestasi kerjanya. Dikatakan oleh Buchori Zaenun (2004 : 

89) bahwa : 

“Moril kerja mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
organisasi karenanya banyak akibat-akibat yang tidak 

9 
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menguntungkan organisasi disebabkan oleh adanya semangat kerja 
yang rendah, akibat-akibat itu umpamanya terjelma dalam berbagai 
bentuk tindakan dan perbuatan yang merugikan seperti pemogokan 
,keterlambatan dan kelalaian kerja, ketidak hadiran dalam jam-jam 
kerja dengan tingkat absensi yang cukup tinggi. Bahkan ada pula 
yang muncul dalam bentuk permintaan berhenti, pindah, dan lain-
lain. Dalam bidang kepegawaian banyak dialami keluhan-keluhan, 
keresahan-keresahan dan persoalan-persoalan ketidak puasan” 

 

Menurut Tohardi dalam Dewi Adnyani (2008 : 5) Semangat kerja 

sangat penting dalam sebuah organisasi karena : 

a. Semangat kerja yang tinggi tentu dapat mengurangi angka absensi atau 

tidak bekerja karena malas 

b. Dengan semangat kerja yang tinggi dari pegawai maka pekerjaan yang 

diberikan atau ditugaskan kepadanya akan dapat diselesaikan dengan 

waktu yang lebih singkat atau lebih cepat 

c. Dengan semangat kerja yang tinggi pihak organisasi memperoleh 

keuntungan dari sudut kecilnya angka kerusakan karena semakin tidak 

puas dengan dalam bekerja, semakin tidak bersemangat dalam bekerja, 

maka semakin besar angka kerusakan 

d. Semangat kerja yang tinggi otomatis membuat pegawai akan merasa 

senang bekerja sehingga kecil kemungkinan pegawai akan pindah bekerja 

ketempat lain 

e. Semangat kerja yang tinggi dapat mengurangi angka kecelakaan karena 

pegawai yang memiliki semangat kerja yang tinggi cenderung bekerja 

dengan hati-hati dan teliti sehingga bekerja dengan prosedur yang ada 
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3.  Unsur-Unsur Semangat Kerja 

Untuk melihat seberapa besar semangat kerja karyawan terhadap 

pekerjaannya dapat diukur melalui unsur-unsur semangat kerja. Semangat 

kerja dapat diukur melalui presensi pegawai di tempat kerja, tanggung jawabnya 

terhadap pekerjaan, disiplin kerja, kerja sama dengan pimpinan atau teman 

sejawat dalam organisasi serta tingkat produktivitas kerja George D. Hasley 

(1988 : 67). Berikut ini diuraikan unsur-unsur dalam semangat kerja : 

a. Disiplin Kerja 

Disiplin dapat diartikan sebagai suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan 

yang sesuai dengan peraturan dari perusahaan baik yang tertulis maupun 

tidak (Alex S. Nitisemito 1996:199) 

Kedisiplinan sangat penting bagi suatu organisasi sebab dengan 

adanya disiplin diharapkan sebagian besar peraturan dapat dijalani oleh 

karyawan dan pekerjaan dilakukan seefektif mungkin (T. Halili 1997:171). 

Sebaliknya apabila kedisiplinan tersebut tidak dapat ditegakkan maka 

kemungkinan tujuan yang ditetapkan tidak dapat tercapai secara efektif 

dan efisien (Alex S. Nitisemito 1996:261) 

Pada umumnya instansi / lembaga selalu mengharapkan pegawainya 

untuk datang dan pulang tepat waktu, sehingga pekerjaan tidak tertunda. 

Ketidakhadiran seorang pegawai akan berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja, sehingga instansi/ lembaga tidak bisa mancapai tujuan secara 

optimal. 
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Tingkat kedisiplinan kerja dapat diukur dari: 

1) Kepatuhan pegawai pada jam kerja 

2) Kepatuhan pegawai pada instruksi 

3) Kepatuhan pegawai pada tata tertib dan peraturan 

4) Bekerja sesuai dengan prosedur dan peraturan perusahaan atau 

instansi (Alex S. Nitisemito 1996:263) 

b. Kerjasama 

Kerjasama adalah kemampuan seseorang tenaga kerja untuk bekerja  sama 

dengan orang lain menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan yang telah 

ditentukan sehingga mencapai daya guna yang sebesar-besarnya (Siswanto 

Sastrohadiwiryo 1989:193). Keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi 

tergantung dari orang yang terlibat dalam organisasi tersebut.  

Kerjasama dapat diukur menurut kriteria sebagai berikut : 

1) Adanya kesadaran untuk bekerjasama dengan teman sekerja, atasan 

maupun bawahan. 

2) Mau memberi dan menerima kritikan maupun saran 

3) Mau membantu teman sekerja, atasan maupun bawahan yang 

mengalami kesulitan dalam pekerjaannya 

4) Hubungan kerja antar sesama teman sekerja.  

c. Tanggung Jawab 

Tanggung jawab adalah kesanggupan tenaga kerja dalam menyelesaikan 

tugas dan pekerjaan yang telah diserahkan kepadanya dengan sebaik-

baiknya dan tepat pada waktunya serta berani menanggung resiko atas 
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tindakan yang diambilnya (Siswanto Sastrohadiwiryo, 1989:195). 

Tanggung jawab dapat diukur melalui: 

1) Kesanggupan bekerja dan kesanggupan melaksanakan perintah 

2) Mampu melaksanakan tugas dengan cepat dan benar 

3) Mampu melaksanakan tugas dengan baik 

4) Kesadaran bahwa tugas menjadi tanggung jawabnya bukan hanya 

untuk kepentingan organisasi atau instansi tetapi juga untuk 

kepentingan sendiri. 

d. Produktivitas Kerja 

Produktivitas adalah rasio antara produksi yang dapat dihasilkan dengan 

keseluruhan biaya yang telah dikeluarkan untuk keperluan produk itu. 

(Slamet Saksono, 1997:133). 

Produktivitas kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri maupun faktor lain Seperti 

ketrampilan, disiplin, sikap dan mental, etika kerja, motivasi kerja, 

kesehatan, penghasilan, jaminan social, lingkungan kerja, manajemen dan 

berprestasi. (J. Ravianto 1995, 139). 

Tingkat produktivitas kerja pegawai dapat diukur melalui : 

1) Ketetapatan penggunaan waktu yaitu ketepatan dalam penyelesaian 

suatu pekerjaan terhadap waktu yang telah diberikan 

2) Out put yaitu hasil dari atas pekerjaan yang telah dilakukan 

3) Inisiatif dari pegawai untuk menggunkan waktu yang ada untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan. 
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4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Semangat Kerja Pegawai 

Menurut Gellerman yang dikutip Dewi Adnyani dalam jurnal 

Membina Semangat Kerja Untuk Meningkatkan Produktivitas Kerja 

Karyawan (2008 : 8), menyatakan bahwa “naik turunnya semangat kerja 

pegawai disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama menyangkut kepuasan 

diluar pekerjaan seperti pendapatan, rasa aman, dan kedudukan yang lebih 

tinggi. Kedua menyangkut kepuasan terhadap pekerjaan yaitu minat kerja, 

peluang untuk maju. Ketiga menyangkut kepuasan pribadi dan rasa bangga 

atas profesinya.”  

Sementara menurut Nawawi dalam Dewi Adnyani dalam jurnal 

Membina Semangat Kerja Untuk Meningkatkan Produktivitas Kerja 

Karyawan (2008 : 9) mengatakan bahwa “faktor yang mempengaruhi 

semangat kerja pegawai adalah minat atau perhatian terhadap pekerjaan, 

upah/ gaji, status sosial bedasarkan jabatan, tujuan yang mulia dan 

pengabdian, suasana lingkungan kerja, dan hubungan manusiawi.” 

Alex S. Nitisemito (1996:98) mengatakan ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi semangat kerja yaitu  

a. Kebanggan pekerja akan pekerjaan dan kepuasannya dalam bekerja. 

Kebanggaan yang dimiliki karyawan terhadap pekerjaan dan kepuasannya 

dalam bekerja akan memacu semangat kerja karyawan. Sebaliknya, jika 

tidak ada kebanggaan terhadap pekerjaan dan tidak ada kepuasan dalam 

bekerja, maka semangat kerja karyawan akan cenderung statis bahkan 

dapat pula menurun.  
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b. Sikap terhadap pimpinan.  

Jika karyawan memiliki sikap positif terhadap pimpinan, maka semangat 

kerja akan meningkat. Tapi bila karyawan bersikap negative terhadap 

pimpinannya maka semangat kerja akan menurun.  

c. Hasrat untuk maju.  

Adanya keinginan untuk maju dapat meningkatkan semangat kerja 

karyawan. Namun sebaliknya jika karyawan tidak mempunyai keinginan 

untuk maju, maka semangat kerja akan menurun.  

d. Perasaan telah diperlakukan secara baik.  

Semangat kerja akan meningkat bila karyawan merasa telah diperlakukan 

dengan baik oleh perusahaannya. Namun bila karyawan merasa bahwa ia 

tidak diperlakukan dengan baik, maka semangat kerjanya akan menurun. 

e. Kemampuan untuk bergaul dengan karyawan sekerjanya.  

Semangat kerja akan meningkat bila didukung dengan kemampuan untuk 

bergaul dengan rekan sekerja, sehingga pekerjaan yang berat akan terasa 

lebih ringan. Tetapi sebaliknya, semangat kerja karyawan akan menurun 

bila karyawan tidak mampu bergaul dan bekerja sama dengan rekan 

sekerjanya.  

f. Kesadaran akan tanggung jawabnya terhadap pekerjaan.  

Semangat kerja meningkat bila karyawan memiliki kesadaran akan 

tanggung jawab terhadap pekerjaannya. Sebaliknya, semangat kerja 

menurun bila karyawan tidak memiliki kesadaran akan tanggung jawab 

terhadap pekerjaannya.  
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Disamping itu faktor-faktor lain yang mempengaruhi semangat kerja 

seperti pendapat Buchori Zaenun (1994: 62) di bawah ini : 

a. Hubungan yang harmonis antara pimpinan dan bawahan, terutama 

antara pimpinan kerja yang sehari-hari langsung berhubungan dan 

berhadapan dengan para pekerja 

b. Kepuasan para petugas terhadap tugas dan pekerjaanya karena 

memperoleh tugas yang disukainya 

c. Terdapat suasana dan iklim lingkungan kerja yang bersahabat apalagi 

bagi mereka yang banyak berada pada lingkungan kerja 

d. Rasa kemanfaatan bagi tercapainya tujuan organisasi yang merupakan 

tujuan bersama mereka yang harus diwujudkan secara bersama-sama 

e. Adanya tingkat kepuasan kesejahteraan baik kepuasan materil maupun 

non materil yang memadai, sebagai imbalan terhadap jerih payah yang 

telah di berikan kepada organisasi 

f. Adanya ketenangan jiwa, jaminan kepastian serta perhitungan 

terhadap segala sesuatu yang dapat membahayakan diri dan karir. 

 
5. Indikasi turunnya semangat kerja 

Indikasi turunnya semangat kerja antara lain Menurut Alex S. Nitisemito 

(1996:101) ada beberapa indikasi semangat kerja yang menurun, yaitu: 

a. Produktivitas  

 Produktifitas dapat diukur atau dibandingkan dengan waktu sebelumnya. 

Produktivitas yang turun ini dapat terjadi karena kemalasan, penundaan 

pekerjaan, dan sebagainya. Seorang karyawan yang semangat kerjanya 
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menurun cenderung malas melaksanakan tugas-tugas, sengaja menunda-

nunda pekerjaan, mungkin juga memperlambat siap pekerjaan, da 

sebagainya hal tersebut dapat menurunkan produktivitas.  

b. Absensi  

 Tingkat absensi yang naik merupakan salah satu indikasi turunnya 

semangat kerja. Selain itu, karyawan akan malas dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Setiap ada kesempatan untuk tidak bekerja akan mereka 

pergunakan, apalagi jika waktu luang tersebut dapat dipakai untuk 

mendapatkan penghasilan yang lebih tinggi meskipun untuk sementara.  

c. Turn over  

 Apabila keluar-masuk karyawan naik dari pada sebelumnya, juga 

merupakan salah satu indikasi turunnya semangat kerja. Sehingga dapat 

menurunkan produktivitas juga dapat mengganggu jalannya perusahaan. 

d. Tuntutan  

 Tuntutan merupakan suatu ketidakpuasan, oleh sebab itu bila dalam suatu 

perusahaan sering terjadi tuntutan maka perusahan itu harus waspada. 

e. Kerusakan  

Kerusakan dapat terjadi pada bahan baku, bahan jadi, maupun peralatan 

yang digunakan. Naiknya tingkat kerusakan merupakan salah satu indikasi 

turunnya semangat kerja.  

f. Terjadi Kegelisahan  

 Kegelisahan akan terjadi jika semangat kerja turun. Kegilisahan itu dapat 

terwujud dalam bentuk ketidaktenangan kerja, keluh kesah serta hal-hal 
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lain. Hal ini perlu diketahui sebab kegelisahan merupakan salah satu 

indikasi turunnya semangat kerja.  

g. Pemogokan  

 Indikasi yang paling kuat tentang turunnya semangat kerja adalah apabila 

terjadi pemogokan. Hal ini adalah wujud dari ketidakpuasan, kegelisahan 

dan sebagainya. Apabila hal tersebut tidak tertahan dan tidak dapat diatasi 

lagi, maka akan menimbulkan tuntutan tuntutan yang bila tidak berhasil 

ditangani akan berujung pada pemogokan.  

  
Menurut Maier dalam Majorsy (2008), ada empat aspek yang menandakan 

tingginya semangat kerja, yaitu:  

a. Kegairahan atau antusiasme (zeast, antuciasm), secara tidak langsung 

berhubungan dengan motivasi yang tinggi. Kegairahan juga dapat 

meperkirakan bahwa motivasi ada pada tugas itu sendiri, karena 

kegembiraan berarti ada minat yang akan mendorong individu untuk 

berupaya lebih keras dalam bekerja. Karyawan yang memiliki kegairahan 

dalam bekerja berarti karyawan tersebut memiliki dorongan untuk 

melakukan pekerjaan dengan sebaik-baiknya.  

b. Kualitas untuk bertahan (staying quality), merupakan suatu keadaan yang 

menggambarkan situasi kelompok yang tidak kehilangan arah tujuan 

ketika menghadapi kesulitan. Ini berarti ada ketekunan, penuh keyakinan 

dan saling memberi semangat antar karyawan.  

c. Kekuatan untuk melawan frustasi (Resistance to frustration), 

menggambarkan bagaimana orang yang memiliki semangat kerja yang 
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tinggi tidak memiliki sikap yang pesimis apabila menemui kesulitan dalam 

pekerjaannya.  

d. Semangat kelompok (team spirit), menggambar hubungan antara 

karyawan. Dengan adanya semangat kelompok maka karyawan lebih 

berfikir sebagai kami daripada saya; mereka akan saling tolong-menolong 

dan tidak saling bersaing untuk menjatuhkan; keberhasilan pada seorang 

karyawan dianggap sebagai keberhasilan kelompok. Semangat kelompok 

merupakan aspek semangat kerja yang jelas menggambarkan gejala 

kelompok dan merupakan salah satu karakteristik dasar kelompok untuk 

bekerja sama dan bertanggung jawab secara sosial.   

 
6. Cara Meningkatkan Semangat Kerja 

Menurut Alex S. Nitisemito (1989 : 79) ada beberapa cara untuk 

meningkatkan semangat kerja : 

a. Gaji yang cukup.  

 Setiap perusahaan seharusnya dapat memberikan gaji yang cukup kepada 

karyawannya. Pengertian “cukup” dinilai relatif, yaitu apabila jumlah yang 

mampu dibayarkan tanpa menimbulkan karugian pada perusahaan. Jumlah 

gaji yang diberikan tersebut mampu memberikan semangat kerja kepada 

karyawannya. Dengan gaji yang cukup, karyawan diharapkan mampu 

meningkatkan semangat kerja yang tinggi.  

b. Memperhatikan kebutuhan mental.  

 Kebutuhan rohani pada karyawan dapat berupa tempat untuk menjalankan 

ibadah, rekreasi, partisipasi, dan sebaginya. Kebutuhan rohani merupakan 
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kebutuhan yang sangat menentukan semangat kerja karyawannya.  

c. Sekali-kali perlu menciptakan suasana santai.  

 Perusahaan perlu menciptakan suasana yang santai pada waktu tertentu. 

Banyak cara yang dapat dilakukan perusahaan untuk memberiakn suasana 

yang santai pada karyawan, misalnya mengadakan rekreasi atau piknik 

bersama, mengadakan pertandingan olah raga antar karyawan, dan 

sebagainya. Pengaruh dari penciptaan suasana santai ini, diharapkan dapat 

menimbulkan semangat kerja pada karyawan.  

d. Harga diri perlu mendapatkan perhatian.  

 Gaji yang cukup, belum tentu menjamin semangat kerja yang baik pada 

karyawan. Bisa jadi karyawan yang diberikan gaji yang cukup, pindah ke 

perusahaan baru, yang gajinya lebih rendah. Hal ini disebabkan, kurang 

diperhatikannya harga diri karyawan, bahkan sering direndahkan. 

Sebaliknya di perusahaan baru, harga diri mendapat perhatian khusus.  

e. Tempatkan karyawan pada posisi yang tepat.  

 Setiap perusahaan harus mampu menempatkan karyawan pada posisi yang 

tepat, artinya yaitu perusahaan menempatkan pada posisi yang sesuai 

dengan keterampilan masing-masing karyawannya. Kesalahan pada 

penenpatan karyawan dapat menimbulkan turunnya semangat kerja pada 

karyawannya. Oleh sebab itu untuk penempatan perlu dilakukan seleksi. 

Selain itu karyawan yang sudah berada pada posisi yang tepat, tetapi 

karena sudah terlalu lama berada pada posisi tersebut, dapat juga 

menimbulkan kebosanan, dan kemudian semangat kerjanya menurun. Hal 
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ini perlu mendapat perhatian bagi perusahaan, untuk mencegah kesalahan 

pada saat bekerja, pekerjaan menjadi lambat selesai, dan sebagainya.  

f. Berikan kesempatan untuk maju.  

 Semangat kerja pada karyawan akan timbul jika mereka mempunyai 

harapan untuk maju. Oleh sebab itu, hendaknya setiap perusahaan 

memberikan kesempatan pada karyawann. Memberikan penghargaan pada 

karyawan yang berprestasi, dapat berupa pengakuan, hadiah, kenaikan 

gaji, kenaikan pangkat, pemindahan ke posisi lain uang lebih sesuai, dan 

sebagainya. Perusahaan yang baik bukan hanya memberikan penghargaan, 

behkan mengadakan program pendidikan tambahan bagi karyawan. Hal 

tersebut tentu akan disambut gembira oleh karyawan, dan tentu saja akan 

meningkatkan semangat kerja.  

g. Perasaan aman menghadapi masa depan perlu diperhatiakan.  

 Semangat kerja karyawan akan terpupuk jika mereka mempunyai perasaan 

aman terhadap masa depan dan profesi mereka. Menciptakan rasa aman 

menghadapi masa depan. Misalnya ada jaminan pensiun atau uang 

pesangon setelah masa kerja selesai.  

h. Usahakan karyawan mempunyai loyalitas.  

 Kesetiaan atau loyalitas karyawan terhadap perusahaan dapat 

menimbulkan rasa tanggung jawab. Tanggung jawab dapat menciptakan 

kegairahan dan semangat kerja karyawan. Untuk menimbulkan loyalitas 

karyawan terhadap perusahaan pihak pimpinan harus mengusahakan agar 

karyawan merasa senasib dengan perusahaan. Dengan perasaan tersebut, 



22 
 

 
 

perusahaan biasanya mengusahakan agar kemajuan perusahaan dapat 

dirasakan oleh karyawan, misalnya dengan membagikan laba perusahaan 

atau membagikan bonus.  

i. Sekali-kali karyawan perlu diajak berunding.  

 Dalam mengelola sebuah perusahaan, berunding dan meminta saran dari 

bawahan sangat diperlukan. Apabila karyawan diajak berunding, mereka 

akan merasa ikut bertanggung jawab. Dengan tanggung jawab tersebut, 

kegairahan dan semangat kerja mereka meningkat.  

j. Pemberian insentif yang terarah.  

 Pemberian insentif adalah system paling efektif sebagai pendorong 

semangat kerja. Namun pihak perusahaan juga harus berhati-hati, jangan 

sampai kebijaksanaan insentif membuat perusahaan rugi. Jangan sampai 

karyawan hanya mengejar insentif saja sehingga kurang berhati-hati, 

mereka hanya mengejar target banyaknya pekerjaan yang dapat 

diselesaikan. 

k. Fasilitas yang menyenangkan.  

 Fasilitas yang menyenangkan sangat luas artinya, termasuk juga balai 

pengobatan, tempat ibadah, kamar kecil yang bersih, pendidikan untuk 

anak, dan sebagainya. Apabila perusahaan sanggup menyediakan fasilitas-

fasilitas tersebut, maka akan menimbulkan kepuasan dan rasa senang pada 

karyawan, dan akan menciptakan semangat kerja pada karyawan.  
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 Jadi semangat kerja yang akan diteliti dalam skripsi ini adalah sikap 

individu dalam melakukan pekerjaan dengan lebih giat, bekerjasama, berdisiplin 

dan tanggung jawab sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan dengan cepat dan 

lebih baik. 

 
B. Kerangka Konseptual 

Untuk meningkatkan semangat kerja pegawai, pimpinan perlu 

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi semangat kerja pegawai, baik 

berupa materi maupun non materi. Faktor-faktor itu diantaranya kepuasan para 

petugas terhadap tugas dan pekerjaanya karena memperoleh tugas yang 

disukainya (kesesuian posisi kerja), serta terdapatnya suasana dan iklim 

lingkungan kerja yang bersahabat, dan kepuasan materil dan non materil yang 

diterima.kemudian untuk melihat tinggi rendahnya semangat kerja seseorang 

dapat dilihat melalui tingkat disiplin kerja, kerjasama, tanggung jawab dan 

produktivitas kerja.  

  Semangat kerja yang tinggi akan tampak berupa kesediaan bekerja keras 

dengan sungguh-sungguh, tekun dan bergairah, bekerja dengan senang dan 

bertanggung jawab terhadap tugas, adanya hubungan yang harmonis dan 

bekerjasama dalam bekerja yang didukung dengan kondisi lingkungan kerja yang 

baik dan kesempatan mengembangkan diri 

Jadi dengan adanya semangat kerja yang tinggi dalam berbuat dan 

melaksanakan usaha pelaksanaan setiap pekerjaan maka juga akan dapat 

meningkatkan tingkat saling bekerjasama, disiplin dan tanggung jawab. 
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Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual Penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarakan temuan dan hasil penelitian yang telah dilakukan, berkenaan 

dengan Semangat Kerja Pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum Kota Padang dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tingkat Semangat kerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum Kota Padang 

yang masih rendah. Hal ini terlihat dari adanya indikasi yang menunjukan 

rendahnya semangat kerja pegawai yang ada yaitu tingkat disiplin kerja 

pegawai masih kurang baik, rendahnya produktivitas pegawai yang ada yang 

terlihat dari adanya pegawai yang terkesan malas dan menunda-nunda 

penyelesaian atas suatu pekerjaan, adanya tuntutan / ketidak senangan dari 

pegawai atas beberapa hal, dan adanya ketidaktenangan pegawai dalam 

bekerja. 

2. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi semangat kerja pegawai pada 

Dinas Pekerjaan Umum Kota Padang. Antara lain yaitu faktor lingkungan 

kerja yang tidak baik membuat pegawai kurang nyaman dalam bekerja, 

adanya pegawai yang merasa tidak senang terhadap penempatan posisi kerja 

yang ada, dan kurang adanya kepuasan dari segi materil yang diterima oleh 

para pegawai. 

3. Upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan semangat kerja pegawai 

pada Dinas Pekerjaan Umum Kota Padang yaitu menempatkan pegawai 

sesuai dengan latar belakang pendidikan yang dimilikinya, penyediaan 
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fasilitas yang dapat membuat pegawai menjadi lebih nyaman dalam bekerja, 

pemberian kesempatan bagi pegawai untuk memperoleh pendidikan lebih 

lanjut, mengajak pegawai ikut serta dalam serta dalam rapat kerja sesuai 

bidang masing. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh dari hasil penelitian, maka untuk 

meningkatkan Semangat kerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum Kota 

Padang, maka disini penulis menyarankan  

1. Untuk meningkatkan disiplin kerja pegawai sistem pengawasan yang 

dilakukan oleh pimpinan perlu ditingkatkan agar tingkat disiplin pegawai 

meningkat. 

2. Untuk meningkatkan semangat kerja pegawai perlu di perhatikan faktor-

faktor yang mempengaruhinya seperti keadaan lingkungan kerja yang baik, 

penempatan posisi kerja seorang pegawai, kepuasan yang diterima pegawai 

baik materi maupun non materi. 

3. Para pimpinan Dinas pekerjaan Umum Kota Padang diharapkan dapat lebih 

meningkatkan dalam upaya peningkatan semangat kerja pegawai pada Dinas 

Pekerjaan Umum Kota Padang 
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